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ABSTRAKSI 

 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar yang memiliki kekayaan budaya , seni dan bahasa. 

Setiap pulau di Indonesia memiliki beragam bahasa dan budaya, beragam kesenian yang 

diciptakan nenek moyang membuat Indonesia begitu kaya akan kesenian dan salah satu 

kesenian yang menonjol adalah kesenian musik. 

Musik pada jaman dahulu digunakan oleh nenek moyang kita dalam berbagai acara adat yang 

sakral. Musik tradisional mengandung nasihat positif dan pesan kehidupan yang harus kita 

jaga. Namun, pada kenyataannya mayoritas masyarakat sekarang ini mulai meninggalkan 

kesenian musik tradisional karena dianggap kuno. Hal ini menjadi isu penting yang harus 

segera diselesaikan untuk menyelamatkan kesenian musik tradisional agar tidak terlupakan 

begitu saja. 

Museum Khazanah Musik Nasional di Yogyakarta merupakan sebuah gagasan untuk mengajak 

masyarakat  kembali mencintai dan melestarikan kesenian musik tradisional. Namun masyarakat 

masih menganggap museum sebagai tempat yang membosankan dan beranggapan bahwa museum 

hanya sebagai tempat melihat benda objek koleksi merupakan salah satu isu yang harus di 

selesaikan, , karena penting untuk  warga Indonesia terutama anak-anak sebagai penerus bangsa 

untuk mengetahui kesenian tradisional yang ada di Indonesia. 

Maka desain museum ini akan menghadirkan suasana baru dengan menanggapi isu-isu yang ada di 

masyarakat. Museum akan dilengkapi fasilitas dan teknologi kekinian agar tidak kalah saing 

dengan kemajuan global yang terus berkembang pesat. 

Museum Khazanah Musik Nasional diharapkan mampu menghadirkan suasana tradisional sesuai 

dengan pulau-pulau yang ada di Indonesia namun tetap menggunakan teknologi pada masa kini. 

Hal ini diharapkan mampu menarik pengunjung terutama anak-anak. 

Pendekatan yang digunakan pada façade adalah teori arsitektur metafora angklung dan kenong. 

Hal ini merupakan upaya tetap menghadirkan unsur lokal namun dikemas dalam bentuk yang 

modern.  

 

Kata kunci : Museum Khazanah Musik Nasional, Yogyakarta, Arsitektur Metafora, Musik 

Tradisional, Musik Nasional, Indonesia 
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Gambar 5.45 Skoring Sensory Jl. Mangkubumi 
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Sumber : Analisis Penulis, 2015 
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Gambar 5.59 Analisis SirkulasiJl. Sriwedari 
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Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Gambar 5.69 Peta Rencana Intensitas Pemanfaatan Ruang pada Ruas/Penggal Jalan  
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Sumber : RTRW Yogyakarta 

Gambar 5.91 Smoke detector 
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Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Gambar 6.10 Zona pada Museum Khazanah Musik Nasional 
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Sumber : Peraturan RTRW Yogyakarta 

Gambar 6.18 Konsep Sirkulasi Parkiran menuju Museum 
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Daftar Tabel 

Tabel 3.1 Kesan dan Karakter Warna 

Sumber : http://elearning.gunadarma.ac.id/docmodul/tata_ruang_luar_1/bab2 

konsep_dasar_ruang_luar.pdf 

Tabel 4.1 Pembagian Luas Wilayah Tiap Kabupaten 

Sumber : Data pokok pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tabel 4.2 Luas Wilayah menurut keringgian dari permukaan laut di Kota Yogyakarta 

Sumber : Bappeda Yogyakarta 

Tabel 4.3 Data Statistik Pengunjung Museum Yogyakarta 

Sumber : BPS Yogyakarta 

Tabel 4.4 Rata-rata curah hujan perbulan menurut Kab/Kota DIY. 

Sumber : BMKG kelas 1 Yogyakarta 

Tabel 4.5 Suhu udara, jumlah hujan dan hujan perbulan Prov DIY. 

Sumber : BMKG kelas 1 Yogyakarta 

Tabel 4.6 Arah Angin da Kecepatan angin. 

Sumber : BMKG kelas 1 Yogyakarta 

Tabel 4.7 Kelembapan dan Tekanan Udara perbulan Prov DIY. 

Sumber : BMKG kelas 1 Yogyakarta 

Tabel 4.8 Museum yang ada di Yogyakarta 

Sumber : wikipedia.co.id 

Tabel 4.9 Fasilitas Pertunjukan di Yogyakarta 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 4.10 Jumlah Organisasi Musik di Yogyakarta Tahun 2014-2015 

Sumber : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DIY, Bidang Kesenian 

Tabel 5.1  Identifikasi Kegiatan Museum Khazanah Musik Nasional di Yogyakarta 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 
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Tabel 5.2 Standar Ukuran Karya,Jarak Antar Karya, dan Jarak Pengamat dengan Karya. 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 5.3 Analisis Kapasitas Objek 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 5.4 Standar Luas Ruang Pamer 

Sumber : Ernst Neufert, 1989 : Hal 135 

Tabel 5.5 Programming Ruang Gedung Office 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 5.6 Programming Ruang Gedung Museum 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 5.7 Lahan terbuka untuk area parkir 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 5.8 Skoring Jl.Mangkubumi dan Jl. Sriwedari 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Tabel 5.9 Sensitivitas pada beberapa koleksi 

Sumber:Good Lighting for Museums Galleries and Exhibitions, Fördergemeinschaft Gutes 

Licht 

Tabel 6.1 Tabel Konsep Pengelolaan Museum 

Sumber : analisis penulis, 2015 

Tabel 6.2 Sensitivitas pada beberapa koleksi 

Sumber :Good Lighting for Museums Galleries and Exhibitions, Fördergemeinschaft Gutes 

Licht 
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Daftar Diagram 

Diagram 1.1 Tata Langkah 

Sumber : Analisis Penulis,2015 

Diagram 2.1 Struktur Organisasi Museum Nasional 

Sumber : PERMEN Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2012 

tentang Organisasi dan tata Kerja Museum Nasional Pada Bab II Susunan Organissasi 

Pasal 4 Museum Nasional 

Diagram 2.2 Skema Alur Kegiatan Museum 

Sumber : “Kecil tapi indah” Pedoman Pendirian Museum.2000. 

http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/543/jbptunikompp-gdl-deviwiliar-27146-4-9_unikomi.pdf 

Diagram 2.3 Skema Alur Barang pada Museum 

Sumber : “Kecil tapi indah” Pedoman Pendirian Museum.2000. 

http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/543/jbptunikompp-gdl-deviwiliar-27146-4-9_unikomi.pdf 

Diagram 6.1 Analisis Kedekatan Ruang 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

Diagram 6.2 Hubungan Ruang Makro 

Sumber : Analisis Penulis, 2015 

 

 

 

 


